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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul “Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan 

Media Sosial sebagai Media Komunikasi Organisasi PRA Trihanggo Utara” dilakukan di wilayah 

Desa Trihanggo, Gamping, Sleman. Permasalahan yang dihadapi PRA Trihanggo adalah masih 

kurangnya sosialisasi penggunaan media sosial dan kemampuan mengelola media sosial sebagai 

media komunikasi organisasi. Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk memberdayakan 

PRA Trihanggo Utara dalam pemanfaatan media sosial sebagai media komunikasi organisasi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi dan diskusi dengan pengurus PRA 

Trihanggo Utara untuk mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi, serta edukasi dan pelatihan 

untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Kegiatan dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pre-test dan post-test dilakukan pada awal kegiatan dan akhir 

kegiatan untuk mengetahui pengetahuan awal dan akhir setelah kegiatan dilaksanakan. Hal ini 

sekaligus untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan melalui edukasi dan pelatihan sudah 

efektif untuk mencapai target. Berdasarkan evaluasi kegiatan yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah memenuhi target yang ditetapkan bersama 

antara tim pengabdian masyarakat dan PRA Trihanggo. Selain itu, terdapat peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan dalam pemanfaatan media sosial sebagai media komunikasi organisasi yang dilihat 

dari hasil pre-test dan post-test. Berdasarkan 7 indikator yang digunakan untuk mengukur capaian 

program, terlihat bahwa peserta program ini mengalami peningkatan skor antara 30 hingga 70 

persen. 

Kata kunci: Education; Training; Social Media; Organizational Communication 

 

 

ABSTRACT 

 

Community service activities entitled "Training and Mentoring for the Utilization of Social Media as 

a Communication Media for the North Trihanggo PRA Organization" were carried out in the 

Trihanggo Village area, Gamping, Sleman. The problem faced by the Trihanggo PRA is the lack of 

socialization of the use of social media and the ability to manage social media as a communication 

media for the organization. Therefore, the purpose of this activity is to empower the North Trihanggo 

PRA in utilizing social media as a communication media for the organization. The methods used in 

this activity are observation and discussion with the management of the North Trihanggo PRA to 

identify the problems they face, as well as education and training to solve the problems they face. The 

activity was carried out in 3 stages, namely preparation, implementation, and evaluation. Pre-test and 

post-test were carried out at the beginning of the activity and at the end of the activity to determine 

the initial and final knowledge after the activity was carried out. This is also to find out whether the 

material presented through education and training has been effective in achieving the target. Based 

on the evaluation of the activities carried out, it can be concluded that this community service activity 

has met the target set jointly by the community service team and the Trihanggo PRA. In addition, 

there is an increase in knowledge and skills in utilizing social media as an organizational 

communication medium as seen from the results of the pre-test and post-test. Based on the 7 
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indicators used to measure program achievement, it can be seen that participants in this program 

experienced an increase in scores between 30 and 70 percent. 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai proses pertukaran pesan antara 

komunikator dan komunikan di dalam sebuah organisasi atau antar organisasi; juga sebagai 

cara untuk menjalankan fungsi-fungsi organisasi; untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien (Akil, 2016). Komunikasi organisasi merupakan sistem yang saling 

berkaitan yakni antara komunikasi eksternal kepada public eksternal dan komunikasi internal 

kepada public internal (Firdaus et al., 2021). Komunikasi organisasi sebagian besar berfokus 

untuk membangun hubungan dan interaksi yang baik dengan anggota organisasi internal 

maupun publik eksternal (Atmaja, 2018). Komunikasi organisasi dapat dilakukan secara 

langsung (non-media) atau memanfaatkan media elektronik (Gutama, 2010). Komunikasi 

yang bergerak ke arah digital mengakibatkan perubahan signifikan pada aktivitas komunikasi 

organisasi. Setelah menyebarnya penggunaan teknologi internet, komunikasi organisasi 

dilakukan di dunia maya. Pihak-pihak yang berhasil memanfaatkan digitalisasi dapat 

menghasilkan komunikasi yang lebih efektif (Sanjaya et al., 2017). Dengan demikian, media 

sosial bisa menjadi sarana komunikasi organisasi yang efektif dan efisien, baik dalam 

komunikasi internal organisasi maupun komunikasi eksternal organisasi.  

Pengguna media sosial di Indonesia menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. 

Hingga pertengahan tahun 2023 tercatat sebanyak 167 juta penduduk Indonesia 

menggunakan berbagai platform media sosial. Jumlah tersebut setara dengan 60,4% dari 

populasi di dalam negeri.  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Gambar 1. Pengguna platform media sosial di Indonesia 

Source: (https://databoks.katadata.co.id). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2023, detik.com mencatat 

beberapa alasan penggunaan internet dan media sosial masyarakat Indonesia, sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Alasan penggunaan internet dan media sosial di Indonesia 

Source: https://inet.detik.com 

Melihat potensi perkembangan internet dan media sosial, maka hal ini membuka 

peluang bagi organisasi untuk berkomunikasi secara lebih luas dengan publiknya, baik public 

internal maupun public eksternal. Organisasi diharapkan bisa menjadi sumber informasi yang 

informatif dan edukatif untuk masyarakatnya. Pengelola organisasi diharapkan memiliki 

kemampuan mengelola media sosial sekaligus memproduksi konten untuk media sosial 

organisasinya. Namun terkadang, pengurus organisasi masih belum memiliki pengetahuan 

dan kemampuan yang cukup untuk mengelola dan memproduksi konten media sosial (Fasya 

Syifa Mutma et al., 2022). Hal tersebut dialami juga oleh PRA Trihanggo. Penggunaan media 

https://databoks.katadata.co.id/
https://inet.detik.com/
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sosial dalam organisasi masih terbatas pada platform whatsap group yang digunakan sebagai 

media untuk menyampaikan informasi dan koordinasi. Artinya, penggunaan media sosial 

masih sebatas pada publik internal. Selama ini tidak banyak masyarakat luas di luar pengurus 

organisasi yang mengetahui aktivitas dan peran PRA Trihanggo karena tidak terekspos 

melalui media sosial. Selain itu, banyak kegiatan yang tidak terdokumentasikan dengan baik, 

padahal media sosial juga bisa digunakan sebagai media untuk mendokumentasikan berbagai 

aktivitas organisasi dan mendapatkan respon dari publik internal maupun eksternal. 

Dari uraian dalam analisis situasi mitra sasaran, bisa diidentifikasi permasalahan yang 

akan diselesaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini: 

1) Masih perlunya pemahaman penggunaan media sosial dari perspektif fungsi, etika, 

dan yuridis oleh seluruh Pengurus dan anggota PRA Trihanggo Utara. 

2) Masih perlunya pelatihan pengelolaan media sosial sebagai media untuk komunikasi 

organisasi yang informatif, menarik, dan dapat dipertanggungjawabkan, khususnya di 

kalangan Pengurus PRA Trihanggo Utara. 

Solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan mitra sasaran adalah dengan 

melakukan dua kegiatan yaitu edukasi dan pelatihan. Edukasi penggunaan media sosial 

diperlukan dari perspektif fungsi, etika, dan yuridis. Edukasi ini meliputi penggunaan media 

sosial secara individual maupun dalam konteks organisasi secara internal dan eksternal. 

Pelatihan penggunaan media sosial sebagai media untuk komunikasi organisasi PRA 

Trihanggo Utara dengan public internal dan eksternal melalui konten yang informatif, 

menarik, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan tim pengabdian masyarakat dari Prodi Komunikasi UMY, Prodi Ilmu 

Pemerintahan UMY, mitra kolaborasi dari Prodi Komunikasi AKINDO, dan mitra sasaran 

PRA Trihanggo Utara. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan pelatihan.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 tahap kegiatan meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan pelaporan. Pada tahap persiapan dilakukan 

observasi dan wawancara dengan Pengurus PRA Trihanggo Utara untuk menggali informasi 

mengenai permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra dan menentukan tema 

berdasarkan dengan permasalahan mitra. Pada tahap persiapan dilakukan pre-test, 
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penyuluhan dan pelatihan, dan post-test. Tahap evaluasi dilakukan di akhir kegiatan untuk 

memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai atau mencapai target yang telah ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komunikasi organisasi merupakan komunikasi yang dilakukan oleh sebuah organisasi 

kepada publik internal (komunikasi internal) dan kepada publik eksternal (komunikasi 

eksternal). Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara langsung (non-media) maupun 

dengan memanfaatkan media elektronik. Saat ini media sosial bisa menjadi sarana 

komunikasi organisasi yang efektif dan efisien, baik dalam komunikasi internal organisasi 

maupun komunikasi eksternal organisasi. Berdasarkan hasil penelitian Kristen Lovejoy, & 

Gregory D. Saxton ((2012), para manajer organisasi diharapkan memiliki kemampuan dalam 

mengelola media sosial sekaligus menghasilkan konten untuk media sosial organisasinya. 

Namun, pada kasus mitra binaan PRA Trihanggo Utara, pemanfaatan media sosial masih 

terbatas pada publik internal untuk melakukan komunikasi internal organisasi. Pengurus 

organisasi belum memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk mengelola dan 

memproduksi konten media sosial. Seharusnya pengelola organisasi memiliki kemampuan 

mengelola media sosial dengan baik sekaligus mampu memproduksi konten untuk media 

sosial organisasinya  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 tahap kegiatan meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan pelaporan. 

1) Tahap Persiapan Tim pengabdian masyarakat melakukan observasi dan wawancara 

dengan Pengurus Harian PRA Trihanggo Utara untuk menggali informasi mengenai 

permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra dan menentukan tema berdasarkan 

dengan permasalahan mitra. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6 Januari 2024, 

bersama dengan Ketua, Sekretaris, dan Bendahara PRA Trihanggo Utara. Tema yang 

disepakati sesuai dengan kompetensi tim pengabdian masyarakat UMY dan 

kebutuhan organisasi PRA Trihanggo Utara adalah edukasi dan pelatihan pengelolaan 

media sosial untuk media komunikasi organisasi PRA Trihanggo Utara.  

2) Tahap Pelaksanaan Terdapat 2 kegiatan yang dilakukan:  

a) Edukasi mengenai penggunaan media sosial untuk komunikasi organisasi 

internal dan eksternal. Kegiatan edukasi diawali dengan melakukan pre-test 

untuk mengetahui pemahaman atau pengetahuan awal peserta mengenai 
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pentingnya komunikasi organisasi dan penggunaan media sosial sebagai 

sarana komunikasi organisasi. Berdasarkan pre-test yang dilakukan, PRA 

Trihanggo Utara hanya menggunakan media sosial whatsap sebagai media 

komunikasi internal. Sebagain besar tidak mengetahui dan tidak menguasai 

penggunaan media sosial untuk komunikasi eksternal, seperti pemanfaatan 

Instagram dan Tiktok sebagai 11 media untuk mempromosikan dan 

menginformasikan kegiatan-kegiatan PRA Trihanggo Utara kepada 

Masyarakat luas, khususnya di kalangan Perempuan. Kegiatan edukasi 

dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2024 yang dihadiri oleh pengurus dan 

anggota PRA Trihanggo Utara. Materi disampaikan oleh tim pengabdian 

Masyarakat dari Prodi Ilmu Komunikasi dan Ilmu Pemerintahan UMY. 

Pelaksanaan kegiatan edukasi diakhiri dengan post-test. Hasil post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya komunikasi organisasi dan penggunaan media sosial 

sebagai sarana komunikasi organisasi. 

 

Gambar 3. Edukasi Penggunaan Media Sosial untuk Komunikasi Organisasi  

b) Pelatihan pembuatan konten sederhana untuk media sosial organisasi. 

Pelatihan ini dilakukan kepada 10 orang pengurus dan anggota PRA 

Trihanggo Utara yang dipandang potensial untuk membuat konten dan 

mengelola media sosial. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 

2024. Materi disampaikan oleh narasumber kolaborator eksternal dari 

AKINDO dibantu oleh 2 orang mahasiswa dari Prodi Komunikasi. 
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Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Konten Media Sosial 

3) Tahap Evaluasi Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan bersama antara tim 

pengabdian masyarakat dan PRA Trihanggo Utara pada tanggal 24 Maret 2024. 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai atau mencapai 

target yang telah ditentukan. Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan 

(melalui kuesioner tentang fasilitas penunjang, partisipasi peserta, kemanfaatan, 

narasumber) dan pemahaman terhadap materi (melalui penilaian pre-test, post-test). 

Berdasarkan evaluasi, yang dilakukan melalui kuesioner dan pre-test post-test, 

diperoleh hasil bahwa target dan tujuan kegiatan tercapai, yaitu meningkatnya 

pengetahuan anggota PRA Trihanggo Utara mengenai penggunaan media sosial 

sebagai media komunikasi organisasi dan bagi pengurus meningkatnya pengetahuan 

dan keterampilan membuat konten sederhana media sosial untuk informasi dan 

promosi kegiatan organisasi. 

 

Gambar 5. Kegiatan Evaluasi Bersama Tim Pengabdian Masyarakat dan PRA 

Trihanggo Utara 
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Table 1. Pre-test and post-test assessment 

No Indicators Pre-test 

average 

score 

Post-test 

average 

score 

1 Pemahaman tentang jenis-jenis media sosial 60 90 

2 Pemahaman tentang penggunaan media sosial secara 

bijak 

40 80 

3 Pemahaman tentang aspek etika penggunaan media 

sosial 

40 80 

4 Pemahaman aspek yuridis pemanfaatan media sosial 30 80 

5 Pemahaman tentang komunikasi organisasi 20 90 

6 Memahami manfaat media sosial untuk komunikasi 

internal organisasi 

60 90 

7 Memahami manfaat media sosial sebagai sarana 

promosi dan penjangkauan organisasi. 

20 90 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini telah memenuhi target yang ditetapkan bersama antara tim 

pengabdian masyarakat dan PRA Trihanggo. Kegiatan pengabdian ini sesuai dengan sasaran 

dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan mitra. Terdapat peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan media sosial sebagai media komunikasi 

organisasi yang dilihat dari hasil pre-test dan post-test.  

Berdasarkan 7 indikator yang digunakan untuk mengukur capaian program, terlihat 

bahwa peserta program ini mengalami peningkatan skor antara 30 hingga 70 persen. Dengan 

adanya alih ilmu pengetahuan dan alih teknologi pada kegiatan ini, para mitra dapat secara 

mandiri melanjutkan dan menerapkannya dalam berbagai program kerjanya, sehingga ada 

keberlangsungan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
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